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ABSTRAK 

 

Kabupaten Lebak Banten memiliki potensi UMKM yang cukup besar karena didukung oleh 

banyaknya produk lokal, beragam budaya daerah dan jumlah wisatawan yang terus meningkat. 

Namun, hingga kini belum ada fasilitas yang dapat mendukung kegiatan UMKM secara 

menyeluruh. Banyak pelaku UMKM masih mengalami tantangan dalam memasarkan produk, 

melakukan promosi, serta mengembangkan usaha mereka. Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah 

Pusat Perbelanjaan UMKM yang bukan hanya berfungsi sebagai tempat transaksi, tetapi juga 

sebagai lokasi promosi, pelatihan, edukasi, dan rekreasi. 

Perancangan Pusat Perbelanjaan UMKM di Lebak Banten bertujuan untuk menyediakan tempat 

yang mendukung perkembangan UMKM serta memperkenalkan budaya lokal kepada 

masyarakat. Pendekatan yang digunakan adalah arsitektur kontekstual berbasis budaya lokal 

dengan tema arsitektur neo-vernakular, yaitu menggabungkan unsur budaya lokal dengan desain 

modern. Konsep perancangan difokuskan pada penyediaan ruang yang fleksibel untuk berbagai 

kegiatan, sistem sirkulasi yang jelas dan aman, serta tampilan bangunan yang mencerminkan 

identitas budaya Kabupaten Lebak. Dengan adanya pusat perbelanjaan ini, diharapkan UMKM 

di Kabupaten Lebak dapat berkembang lebih baik, banyak produk lokal yang dikenal luas, dan 

juga budaya daerah yang menjadi daya tarik bagi pengunjungdan tetap di lestarikan dan dikenal 

oleh generasi selanjutnya. 

 

 

Kata kunci: Pusat Perbelanjaan UMKM, Kabupaten Lebak, Arsitektur Kontekstual, Arsitektur 

Neo-Vernakular, Budaya Lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


